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A. SUB CPMK
Setelah mempelajari bab ini, saudara mahasisawa diharapkan mampu:
1. Mahasiswa mampu memahami  model-model pembelajaran tematik 
2. Mahasiswa dapat menerapkan model-model pembelajaran tematik
B. GAMBARAN UMUM MATERI 
[bookmark: _GoBack]Bab ini menyuguhkan materi tentang hakikat model pembelajaran dan contoh model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai strategi mengembangkan pembelajaran tematik di SD. Model-model pembelajaran tersebut antara lain; (1) Cooperative Learning; (2) Contextual Teaching and Learning; (3) Quantum Teaching; dan (4) Problem Based Learning; (5) Pembelajaran berbasis Proyek. Pada awal penyajian, terlebih dahulu dibahas tentang model-model pembelajaran terpadu untuk meminimalisasi adanya pemahaman yang simpang siur pada mahasiswa. 
C. RELEVANSI TERHADAP PENGETAHUAN DAN BIDANG KERJA MAHASISWA 
Peran pendidik sebagai agen yang mentransfer ilmu pengetahuan sekaligus sebagai satu-satunya sumber belajar bagi siswa telah bergeser menjadi fasilitator aktivitas belajar siswa. Pendidik dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang memungkinkan siswanya belajar secara efektif. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya mampu memberikan fasilitasi untuk mengarahkan siswa mencapai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, keterampilan pedogagis guru dalam mengelola proses belajar mengajar yang mengaktifkan siswa sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran, adalah suatu kebutuhan mutlak yang tidak bisa ditawar. 
Pemahaman tentang berbagai jenis model pembelajaran akan menjadi pijakan teoritis yang akan digunakan sebagai rujukan bagi guru dalam perencanaan pembelajaran secara variatif, menyenangkan (enjoyble), dan efektif karena terhindar dari alur proses belajar yang monoton. Dengan demikian mahasiswa calon guru perlu menguasai beragam model pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran tematik di sekolah dasar sehingga dapat mengeimplementasikan model pembelajaran tersebut sesuai dengan karaktersitik materi dan siswa yang dihadapi.
D. SUB BAB
Berbagai model pembelajaran dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS tematik di sekolah dasar sesuai dengan karakteristik siswanya antara lain:
a. Cooperative Learning
b. Contextual Teaching and Learning 
c. Quantum Teaching
d. Problem Based Learning
e. Pembelajaran berbasis Proyek
1. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
a. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran dimana siswa mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lain sebagai satu kelompok atau  satu tim. Pengertian kooperatif adalah; (1) bersifat kerjasama; dan (2) bersedia membantu, kesaling ketergantungan (Slavin, 2010:22). Pembelajaran kooperatif merupakan startegi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Depdiknas, 2003:5). 
Mary dan Leman (2007) menjelaskan pembelajaran kooperatif memiliki manfaat akademis, sosial, dan psikologis, prestasi akademik yang lebih tinggi yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan yang baik pada setiap kelompok yang bekerja bersama menyelesaikan tugas- tugas akademik. Pembelajaran kooperatif mengarahkan siswa bekerja bersama-sama dalam belajar dan bertanggung jawab atas pembelajaran yang dilakukan, menekankan pada tujuan dan keberhasilan kelompok mempelajari apa yang dikerjakanPembelajaran kooperatif tidak harus kaku dan tunggal, monoton, tetapi ada variasinya. 
Setelah mencermati berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja sama secara aktif dan saling melengkapi dalam kelompok-kelompok kecil untuk pemahaman subjek atau pemecahan masalah.
Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap kooperatif, untuk itu harus diterapkan lima unsur model pembelajaran seperti yang dikemukakan Lie (2002:31) sebagai berikut:
a. Adanya Saling Ketergantungan Positif
Guru menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan. Rasa saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan positif dapat dicapai melalui beberapa hal yakni: (1) saling ketergantunga menyelesaikan tugas; (2) saling ketergantungan bahan atau sumber; (3) saling ketergantungan peran; dan (4) saling ketergantungan hadiah.
Keberhasilan suatu karya tergantung pada keberhasilan anggotanya. Guru harus menyusun tugas sedemikian rupa sehingga tercipta kelompok kerja yang efektif dimana setiap anggota dapat mencapai tujuannya. 
b. Interaksi Tatap Muka
Interaksi tatap muka memungkinkan siswa untuk berdialog baik dengan guru maupun dengan siswa lainnya. Setiap kelompok diberi kesempatan bertemu dan berdiskusi sehingga membentuk sinergi yang menguntungkan.

c. Akuntabilitas Individual
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok. Penilaian dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi secara individual. Hasil penilaian secara individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kolompok aga semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota yang yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas nilai rata-rata semua anggotanya. Oleh karena itu, setiap anggota harus memberikan sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual ini yang dimaksud degan akuntabilitas individual. Setiap anggota bertanggungjawab terhadap kelompoknya.
d. Keterampilan Menjalin Hubungan antar Pribadi
Keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pemikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan beberapa keterampilan lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi (interpersonal relationship) tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi akan memperoleh teguran dari guru dan sesama siswa. Setiap siswa dilatih cara berkomunikasi. Keberhasilan kelompok tergantung pada kesediaan anggotanya untuk saling mendengarkan dan menyampaikan pendapat. Siswa diajarkan cara menyanggah pendapat orang lain dengan santun.
e. Evaluasi Proses Kelompok
Menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka dengan lebih efektif.
b. Teori yang Melandasi Pembelajaran Kooperatif 
1) Teori Motivasi
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan berlandaskan pada teori motivasi. Perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja. Struktur tujuan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis: 1) kooperatif, di mana usaha-berorientasi-tujuan dari tiap individu memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain; 2) kompetitif, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu menghalangi pencapaian tujuan anggota yang lainnya; 3)indivualistik dimana usaha-usaha berorientasi tujuan dari tiap individu tidak memiliki konsekuensi apapun bagi pencapaian anggota lainnya. perspektif motivasional  memandang stuktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah  situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal, anggota kelompok harus membantu teman satu timnya untuk melakukan apapun secara maksimal guna membuat kelompok mereka berhasil. Dengan kata lain, penghargaan kelompok yang didasarkan pada kinerja kelompok menciptakan stuktur penghargaan interpersonal di mana anggota kelompok akan memberikan atau menghalangi pemicu-pemicu sosial (seperti pujian dan dorongan) dalam merespon usaha-usaha yang berhubungan dengan tugas kelompok. 
Kritik terhadap pengaturan kelas tradisional yang diberikan oleh para pencetus teori motivasional adalah bahwa penilaian yang kompetitif dan sistem penghargaan informal di kelas menciptakan norma-norma di antara mereka yang berlawanan dengan usaha-usaha akademik. Kesuksesan salah satu siswa menurunkan kesempatan untuk sukses bagi yang lainnya, sehingga para siswa lebih suka mengekspresikan norma-norma bahwa pencapaian yang tinggi hanyalah untuk “orang-orang aneh” dan kesayangan guru. norma-norma penghalang seperti ini sering kita temukan di dalam kelas dimana terdapat siswa denga label “ si pembuat onar (troublemaker)” dicemooh oleh teman-temannya. Akan tetapi ketika para siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama, seperti yang mereka lakukan ketika struktur penghargaan kooperatif, mereka belajar tentang usaha yang dapat membantu keberhasilan teman satu kelompoknya. Oleh sebab itu, para siswa saling mendorong pembelajaran satu sama lain, mendorong usaha akademis satu sama lain, dan mengekspresikan norma-norma yang sesuai dengan pencapian akademik.
2) Teori Kognitif-Teori Konstruktivisme dan Teori Elaborasi Kognitif
Teori Kognitif terbagi dalam dua kategori utama: teori konstuktivisme dan teori elaborasi kognitif. Pertama, Teori konstruktivisme yang lahir dari pemikiran Jean Piaget dan Vigotsky memiliki asumsi dasar bahwa interaksi diantara para siswa berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan mereka terhadap konsep dan keterampilan tertentu secara kritis. Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak (Rusman, 2011:201). Hal ini berarti bahwa belajar ditekankan sebagai proses aktif dan pengetahuan disusun dalam pikiran siswa (konstruktivisme kognitif). Belajar merupakan kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman yang dimiliki orang tersebut. Oleh karena itu, belajar adalah tindakan kreatif di mana konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi pada peristiwa tersebut. Vigotsky mendefinisikan wilayah pembangunan paling dekat sebagai “jarak antara antara level pembangunan aktual (penyelesaian masalah secara mandiri) dan level pembangunan potensial (penyelesaian masalah dengan bantuan orang dewasa atau dalam kolaborasi teman yang lebih mampu). Vigostsky memandang, kegiatan kolaboratif di antara para siswa yang usianya sebaya lebih suka bekerja sama dalam wilayah pembangunan paling dekat satu sama lain. Pentingya mereka untuk bekerja sama dalam wilayah pembangunan paling dekat telah digambarkan oleh Kuhn (dalam Slavin, 2005:38) yang menemukan bahwa perbedaan kecil dalam level kognitif antara sesorang anak dengna model sosial adalah lebih konduktif terhadap pertumbuhan kognitif daripada perbedaan besar.  Vigotsky menekankan adanya interaksi sosial siswa dalam melakukan konstruksi pengetahuan dari lingkungan sosialnya (social constructivist/konstruktivisme sosial).
Teori konstruktivisme mengedepankan suatu pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Slavin (2007) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Hal ini memungkinkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah konstruksivisme.
Guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberi pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunya kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide mereka. 
Piaget dan Vigotsky memandang adanya hakikat sosial dari sebuah proses belajar dan tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual. Di sini akan terjalin interaksi yang seimbang. Interaksi yang dimaksud adalah adanya interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. dalam proses belajar diharapkan adanya komunikasi banyak arah yang memungkinkan akan terjadinya aktivitas dan kreativitas yang diharapkan. 
Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat berjalan berdampingan dalam proses belajar. Berkaitan dengan penjelasan keduanya, para konstuktivis menekankan pentingnya interaksi dengan teman sebaya melalui pembentukan kelompok belajar. Dengan kelompok belajar memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif dan kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan siswa kepada teman akan membantunya untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas bahkan melihat ketidaksesuaian pandangan mereka sendiri.
Kedua, teori elaborasi kognitif berangkat dari hasil penelitian dalam bidang psikologi kognitif yang telah menemukan bahwa jika informasi ingin dipertahankan di dalam memori dan berhubungan dengan informasi yang sudah ada di dalam memori, pebelajar harus terlibat dalam kegiatan elaborasi atau pengaturan kembali kognitif. Salah satu cara elaborasi yang paling efektif adalah  menjelaskan materinya kepada orang lain. Siswa atau pebelajar dapat melakukan elaborasi dengan cara menjelaskan apa yang diperolehnya kepada teman sebayanya dalam struktur kooperatif.
Premis dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa hubungan kuat antara yang siswa lakukan dengan yang siswa pelajari,yaitu interaksi di dalam kelas telah memberi pengaruh besar terhadap perkembangan siswa pada sisi sosial, kognitif, dan akademisnya. Konstruksi dan pemerolehan pengetahuan, perkembangan bahasa dan kognisi, dan perkembangan keterampilan sosial merupakan fungsi dari situasi di mana siswa berinteraksi.
c. Tipe Model Pembelajaran Kooperatif
Terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif, yakni: (1) STAD; (2) Investigasi Kelompok; (3) Jigsaw; (4) TGT;(5) Pendekatan Berstruktur.
1. Student teams achievement devision (STAD)
Menurut slavin (2007) model Student teams achievement devision (STAD) merpakan variasi model pembelajaran kooperatif yang relatif mudah diadaptasi sehingga banyak diterapkan. STAD digunakan untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa. Langkah-langkah STAD :
(a) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok beranggotakan empat atau lima orang yang heterogen dengan beragam kemampuan, jenis kelamin, dan lingkungan tempat tinggalnya. 
(b) Tiap anggota kelompok menggunakan lembar kerja akademik dan kemudian saling membantu untuk menguasai materi melalui tanya jawab atau diskusi antar anggota
(c)  Guru secara pereodik (mingguan atau dua mingguan) mengavaluasi penguasaan siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.
(d)  Tiap siswa dan tiap tim diberi skor atas penguasaannya terhadap materi /bahan ajar, dan kepada siswa atau tim yang meraih prestasi tinggi diberi penghargaan. 
2. Jigsaw
Langkah-langkah: 
a. Guru membagi satuan informasi yang besar menajadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang setiap anggotanya bertanggung jawab terhadap penguasaan satu subtopik (kelompok ini disebut kelompok asal). 
b. Siswa dari tiap kelompok yang bertanggung jawab terhadap topik yang sama membentuk kelompok lagi (kelompok ini disebut kelompok ahli). Siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas untuk: (1) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya; (2) merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya semula. 
c. Siswa ahli kembali ke kelompok asal mengajarkan subtopik bagiannya kepada temannya. Disini siswa saling mengajarkan satu sama lain sehingga semua siswa dalam kelompok menguasai topik secara keseluruhan.
d. Guru memberikan beberapa pertanyaan secara acak kepada siswa untuk mengevaluasi penguasaan siswa.
3. Grup Investigasi (Group Investigation) 
Grup Investigasi (GI) menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi informasi pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun keterampilan proses. 
Model GI terdiri dari tiga konsep utama yaitu: penelitian, pengetahuan dan dinamika kelompok (Sofan 2001:75). Penelitian dalam hal ini adalah proses dinamika siswa memberikan respons terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok siswa saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat dan bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi. 


Langkah-langkah penerapan GI di dalam kelas, diuraikan pada Tabel 2.1
Tabel.2.1. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif GI
	No 
	Langkah-Langkah
	Keterangan

	1
	Seleksi Topik

	siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas yang beranggotakan 5 hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akademik.

	2
	Merencanakan Kerjasama

	siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih.

	3
	Implementasi

	siswa melaksanakan pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus-menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan.

	
	Analisis dan Sintesis
	Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas.

	
	Penyajian Hasil Akhir

	Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru.

	
	Evaluasi.

	Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.


Bebarapa tahapan perlu dilakukan oleh untuk dapat menerapkan langkah-langkah di atas, yakni disajikan dalam Tabel 2.2.
 Tabel 2. 2. Tahap-tahap Pembelajaran Kooperatif  Model GI
	No
	Tahap-tahap 
	Keterangan

	1
	Tahap I
Mengidentifikasi topik dan membagi siswa ke dalam kelompok.
	Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka selidiki. Kelompok dibentuk berdasarkan heterogenitas

	2
	Tahap II
Merencanakan tugas.
	Kelompok akan membagi sub topik kepada seluruh anggota. Kemudian membuat perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai

	3
	Tahap III
Membuat penyelidikan
	Siswa mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan dan mengaplikasikan bagian mereka ke dalam pengetahuan baru dalam mencapai solusi masalah kelompok.

	4
	Tahap IV
Mempersiapkan tugas akhir.
	Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan di depan kelas.

	5
	Tahap V
Mempresentasikan tugas akhir.
	Siswa mempresentasikan hasil kerjanya. Kelompok lain tetap mengikuti.

	6
	Tahap VI
Evaluasi
	Soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan


.(Sumber. Slavin, 2010)

4. Teams Games Tournament (TGT)
Menurut Saco (Rusman, 2011), dalam TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi pelajaran. Tidak menutup kemungkinan pertanyaan juga berkaitan dengan identitas kelompok. 
Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Misal, setiap siswa mengambil kartu kemudian menjawab pertanyaan sesuai dengan angka kartu. Turnamen harus memungkinkan semua siswa dari semua tingkat kemampuan untuk menyumbang poin bagi kelompoknya. Dengan demikian terdapat soal yang tergolong sulit untuk siswa yang pintar, dan soal mudah untuk siswa kurang pintar. 
Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari lima tahapan: (1) penyajian kelas; (2) belajar dalam kelompok; (3) permainan; (4) pertandingan ; (5) penghargaan kelompok.
5. Metode Struktural
Menurut Sugiyanto (2010) pendekatan struktural dikembangkan oleh Spencer Kagan dan kawan-kawan. Metode struktural menekankan pada struktur-struktur khusus  yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa. Contoh-contoh teknik metode struktural antara lain: mencari pasangan (make a match), bertukar pasangan, berikirim salam dan soal.
1) Mencari pasangan (make a match)
			Langkah-langkah teknik pembelajaran mencari pasangan:
a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik.
b) Setiap siswa mendapat sebuah kartu
c) Setiap siswa mencari pasangan yang cocok dengan kartunya. Misalnya untuk mempelajari wilayah administrasi Indonesia, guru menyiapkan dua kelompok kartu “nama kota” dan “nama provinsi”. Siswa memegang kartu  SEMARANG akan mencari pasangan “JAWA TENGAH”
2) Bertukar pasangan 
Teknik belajar bertukar pasangan memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Langkah-langkah:
a) Setiap siswa mendapatkan satu pasangan (guru bisa menunjukkan pasangannya atau siswa melakukan prosedur pada teknik mencari pasangan
b) Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan bersama pasangannya
c) Setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan lainnya
d) Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan. Setiap pasangan baru ini kemudian saling menanyakan dan menguatkan jawaban mereka.
e) Temuan baru yang didapatkan kemudian dibagikan kepada pasangannya semula.
2. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Karakteristik pendekatan pembelajarn CTL adalah :
a. Kerja sama
b. Menyenangkan.
c. Pembelajaran terintegrasi
d. Menggunakan berbagai sumber
e. Siswa (aktif,kreatif,dan kritis) ,guru (harus kreatif).
f. Dinding kelas dan lorong –lorong penuh dengan hasil karya siswa,MIsalnya peta,gambar.
g. Laporan kepada orang tua tidak hanya berupa rapor,tetapi dapat berupa hasil karya siswa, Misalnya laporan / tugas, karangan.
Guru dikatakan telah menerapkan pendekatan pembelajaran CTL apabila menempuh tujuh komponen, sebagai berikut :
a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,menemukan sendiri, dan mengkontrak sendiri pengetahuannya.
b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik / pokok bahasan.
c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan.
d. Menciptakan masyarakat belajar, misalnya belajar dalam kelompok – kelompok.
e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
f. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara dan subyektif mungkin.
Unsur atau komponen yang terkandung dalam CTL antar lain :
a. Konstruktivisme ( constructivism )
konstruksivisme melihat pengalaman langsung siswa  sebagai kunci dalam pembelajaran. Pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan manusia berdasarkan aktivitas mengaitkan pengetahuan awal (skema) dengan pengetahuan baru. Konstruktivisme berlawanan dengan teori tabula rasa yang menganggap siswa seperti botol kosong. Implikasi di dalam kelas adalah: guru menggali pengetahuan awal siswa terlebih dauhulu sebelum masuk pada pokok bahasan tertentu. Penggalian ini dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan tentang pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi. Dalam kegiatan inti, siswa melakukan eksplorasi sendiri dengan bimbingan guru melalui kegiatan pengamatan, percobaan, simulasi, atau literasi/ menelaah beberapa bacaan untuk menemukan konsep, prinsip, atau keterampilan yang sedang dipelajari.
b. Menemukan ( inquiry )
Artinya siswa menemukan sendiri konsep, prinsip, keterampilan yang sedang dipelajari. Inkuiri dapat dilakukan dengan bimbingan guru maupun mandiri. Guru tidak memberi tahu semuanya tetapi memfasilitasi siswa untuk dapat malakukan kegiatan mental dan fisik dalam rangka penguasaan materi. Siswa akan melakukan pengamatan, percobaan, simulasi, wawancara, atau literasi
c. Bertanya ( Questioning )
Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari. Kegiatan bertanya dapat dilakukan pada awal, tengah, maupun akhir proses pembelajaran. Untuk memancing pertanyaan siswa, guru dapat menyajikan gambar atau video, cerita, untuk diamati oleh siswa.
d. Masyarakat belajar ( learning community )
Unsur ini menghendaki siswa yang berada di kelas sebagai miniatur sebuah masyarakat yang sedang belajar. Masyarakat berbarti saling berinteraksi satu sama lain untuk saling memperkaya wawasan, bertanya tanpa ragu untuk mengatasin kesulitan. Unsur ini dapat diterapkan melalui pembentukan kerja kelompok dan penggunaan nara sumber dari masyarakat yang tinggal di sekitar siswa.
e. Pemodelan ( modeling )
Penerapan model CTL mensyaratkan adanya komponen pemodelan yang berarti pemberian contoh. Pemberian contoh diperlukan oleh siswa supaya materi atau keterampilan lebih konkret sehingga mudah dipelajari. Guru dapat memberikan contoh melalui praktek, simulasi, gambar, video. Misal: tujuan pembelajaran yang hendak dicapai adalah membaca puisi, maka guru dapat mencontohkan pembacaan puisi di depan kelas. Selain itu, guru juga dapat menayangkan video contoh pembacaan puisi. 
f. Refleksi (reflection )
Refleksi berarti siswa diajak untuk memikirkan kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilalui. Melalui kegiatan refleksi, siswa dapat merumuskan kesimpulan, mengambil nilai-nilai untuk diterapkan, memberikan masukan tentang kegiatan belajar. 
g. Penilaian yang sebenarnya ( authentic assessment )
Penilaian otentik adalah serangakaian kegiatan pengukuran hasil belajar siswa yang sedapat mungkin mampu menggambarkan kemampuan siswa yang sebenar-benarnya. Penilaian otentik dilakukan dengan beragam teknik penilaian, antara lain penilaian sikap, observasi untuk penilaian kinerja, penilaian produk, penilaian proyek, portofolio, dan tes tulis/ lisan. 
3. Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching)
Quantum teaching merupakan model pembelajaran yang mempraktekkan quantum learning  di ruang-ruang kelas di sekolah. Bobbi DePorter & Mike Hernarcki (2000: 15) mendefiniskan quantum learning  sebagai “interaksi-interaksi yang mengubah energy menjadi cahaya”.  Quantum teaching,  dengan demikian adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi  yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. Interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain.
Reni Asmoro (2009: 26) menyatakan bahwa quantum teaching  adalah suatu model pembelajaran yang meriah dan menyenangkan dengan segala nuansanya.  Model pembelajaran ini berusaha mengubah suasana belajar yang monoton dan membosankan ke dalam suasana belajar yang meriah dan gembira dengan memadukan potensi fisik, psikis, dan emosi siswa menjadi satu kesatuan kekuatan yang integral. 
Penerapan quantum teaching memungkinkan guru untuk dapat menggabungkan keistimewaan-keistimewaan belajar menuju bentuk perencanaan pengajaran yang akan melejitkan prestasi siswa ( dePorter, 2002: 3). Quantum teaching merangkaikan yang paling baik dari yang terbaik menjadi sebuah paket multisensori, multikecerdasan, dan kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya—akan melijitkan kemampuan guru untuk mengilhami dan kemampuan murid untuk berprestasi. 
a. Asas utama Quantum Teaching 
Quantum teaching  bersandar pada asas utama; Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka (dePorter, 2002: 6). Asas ini mengindikasikan bahwa memasuki dunia siswa adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam sebuah pengajaran. Langkah ini akan memberikan anda izin untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Aplikasi di dalam pembelajaran, guru harus menagaitkan materi yang hendak diajarkan dengan pikiran, peristiwa, atau perasaan yang diperoleh dari rumah, lingkungan sosial, maupun lingkungan akademis siswa. Setelah kaitan itu terbentuk, guru dapat membawa mereka ke dalam dunia kita, dan memberi pemahaman tentang isi dunia itu, yakni sebuah pengetahuan baru yang lebih luas. Akhirnya dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih mendalam ini, siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada situasi baru.
b. Prinsip-prinsip Quantum Teaching
DePorter  (2002: 7) mengemukakan bahwa Quantum Teaching memiliki lima prinsip. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
a. Segalanya Berbicara
Keseluruhan lingkungan kelas, pengaturan bangku, poster tempel, cara guru berinteraksi dengan siswa, cara berbicara, cara berjalan, menyapa, kertas yang dibagikan guru hingga rancangan pelajaran semuanya mengirim pesan tentang belajar. 
b. Segalanya bertujuan
Semua yang terjadi dalam dalam proses belajar mengajar mempunyai tujuan tertentu.
c. Pengalaman sebelum pemberian nama
Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan komplek, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karean itu proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk  apa yang mereka pelajari. 
d. Akui setiap usaha
Pada hakekatnya belajar adalah sebuah proses menuju pencapaian “Aku Tahu”. Belajar  banyak mengandung risiko karena siswa melangkah keluar dari zona kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah ini, mereka patut mendapatkan pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka.
Menerima pengakuan membuat siswa merasa bangga, percaya diri dan bahagia. Penelitian mendukung konsep bahwa kemampuan siswa meningkat karena pengakuan guru. Gordon Wells (dalam dePorter, 2002: 28) menyatakan 
“jika anak-anak diharapkan melakukan transisi dengan  mudah dan percaya diri, mereka haruslah mengalami lingkungan baru sekolah sebagai suatu yang menggairahkan dan menantang. Dalam lingkungan ini, sebagian besar usaha mereka harus berhasil dan mereka harus diakui sebagai diri mereka dan apa yang dapat mereka lakukan…”. 

Pernyataan ini memberi pengertian bahwa guru hendaknya memberi pengakuan yang kuat dan konkret, tidak hanya pada usaha yang tepat, melainkan tiap usaha di dalam perjalanan menuju “Aku Tahu”.
e. Jika layak dipelajari maka juga layak dirayakan
Perayaan membarikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi postif dengan belajar. Perayaan membangkitkan energi sukses untuk melakukan langkah selanjutnya. Berbagai bentuk perayaan menyenagkan yang bisa digunakan adalah : tepuk tangan, teriakan Hore!!, poster umum, pengakuan kekuatan, kejutan.
c. Kerangka Rancangan Pembelajaran dengan Quantum Teaching
Quantum Teaching disajikan dengan kerangka rancangan yang dikenal dengan akronim TANDUR. Unsur-unsur tersebut adalah:
a. Tumbuhkan
Kerangka ini mengandung  pesan “Tumbuhkan minat dengan memuaskan “apa manfaatnya BagiKu ” (AMBaK). AMBaK memberi pengertian bahwa di dalam proses belajar, siswa harus dibantu menyadari manfaat yang dapat mereka peroleh  setelah mempelajari suatu materi . Pentingnya menumbuhkan minat adalah mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus, aktivitas pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian (Getzel dalam Mansyur dkk, 2009: 31). Upaya menumbuhkan minat juga dapat dilakukan dengan mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran. Penyertaan menciptakan jalinan dan kepemilikan bersama atau kemampuan saling memahami di dalam pembelajaran. 
b. Alami
Unsur ini memberi pengalaman kepada siswa. Pengalaman memungkinkan siswa mengalami sendiri di dalam menemukan atau memahami sebuah konsep.
c. Namai
Penamaan memuaskan hasrat otak untuk memberikan identitas. Penamaan dibangun dibangun di atas pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu. Penamaan  adalah saatnya mengajarkan konsep, keterampilan, dan strategi belajar, misalnya menggunkan gambar, warna, alat bantu, alat tulis, dan poster dinding.
d. Demonstrasikan
Guru menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk “menunjukkan bahwa mereka tahu.” Siswa diminta mendemontrasikan kecakapan yang mereka kuasai. Demonstrasi memberi siswa peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain, dan ke dalam kehidupan mereka.
e. Ulangi 
Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “Aku tahu bahwa aku tahu ini!”. Pengulangan perlu dilakukan secara beragam sesuai kecerdasan dan tipe modalitas belajar siswa, misalnya melaui pertunjukkan, drama, permainan.
f. Rayakan 
Perayaan memberi keyakinan pada siswa bahwa ia telah merampungkan sebuah aktivitas dengan menghormati usaha, ketekunan, dan kesuksesan. Dalam hal ini strategi yang dapat dilakukan guru adalah mmemberi pujian, mengajak siswa bernyanyi bersama, atau pameran kelas.
4. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
Pendidikan kini dihadapkan pada pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, fenomena sosial dalam masyarakat yang kurang harmonis, globalisasi dan era pasar bebas. Tantangan untuk berkompitisi dengan berlandaskan jati diri bangsa mensyaratkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mendorong kepekaan, emosi positif, analisis, dan kreatifitas. Guru juga harus mampu melatih siswanya menggunakan keterampilan berpikir salah satunya melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
Menurut Margetson (Rusman, 2011) Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu pengembangan ketrampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. PBM memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan yang lain.
Karektesrisk PBM sebagai berikut: 
a. Permasalahan menjadi starting poin dalam belajar
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata dan tidak terstruktur
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda
d. Permasalahan menantang pengentahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian msembuthkan identifikasikebuthan belajar dan bidang baru dalam belajar
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses penting dalam PBM
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif
h. Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah  sama pentingnya dengan pengusaan isi pengetahuan untuk mencari solusi permasalahan
i. Keterbukaan proses dalma PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.
j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar mengajar
Alur proses PBM dapat dilihat pada flowchart berikut ini (Rusman, 2011):Menetukan masalah

Belajar pengendalian diri

Analisis masalah dan isu belajar

Belajar pengendalian diri

Pertemuan dan laporan
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 Belajar pengendalian diri
Kesimpulan, integrasi, dan evaluasi





Gambar Bagan Alur proses PBM (Rusman, 2011)

